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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan Indonesia memiliki berbagai permasalahan yang kompleks, 

karena hampir di semua aspek terdapat persoalan yang perlu diselesaikan 

contohnya nilai-nilai luhur bangsa seperti kedisiplinan dan religius kini mulai tidak 

tercerminkan oleh generasi-generasi muda bangsa Indonesia sehingga sangat perlu 

adanya usaha untuk mengembalikan nilai-nilai karakter tersebut  kembali menjadi 

karakter yang kita banggakan di depan bangsa lain. Dalam upaya mencetak 

generasi berkarakter, saat ini setiap jenjang pendidikan baik tingkat Sekolah Dasar, 

Sekolah Menengah Pertama hingga Sekolah Menengah Atas berperan untuk 

menitik beratkan pada manajemen pendidikan karakter. 

Nilai karakter religius merupakan nilai yang sangat penting untuk dimiliki 

siswa karena budaya religius merupakan merupakan salah satu metode pendidikan 

nilai yang komprehensif. Dalam perwujudannya terdapat inkulnasi nilai, 

pemberian teladan, dan penyiapan generasi muda agar dapat mandiri dengan 

mengajarkan dan memfasilitasi pembuatan-pembuatan keputusan moral secara 

bertanggung jawab dan keterampilan hidup yang lain.  

Pendidikan adalah suatu kegiatan pembinaan sikap mental yang akan 

menentukan tingkah laku seseorang. Oleh karena itu untuk melestarikan bentuk 

tingkah laku tersebut seseorang harus mempertahankannya dengan memiliki dan 
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memahami akan nilai karakter disiplin. Disiplin sekolah apabila dikembangkan 

dan diterapkan dengan baik, konsisten dan konsekuen akan berdampak positif bagi 

kehidupan dan perilaku siswa. Disiplin dapat mendorong seseorang belajar secara 

konkret dalam praktik hidup di sekolah tentang hal-hal positif yang melakukan 

hal-hal yang lurus dan benar , menjauhi hal-hal yang negatif. 

Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang menjadi ciri 

khas seseorang atau sekelompok orang. Karakter merupakan nilai-nilai perilaku 

manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 

manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, 

perasaan, perkataan, dan perbuatan. Berdasarkan norma-norma agama, hukum 

agama, budaya, dan adat istiadat, karakter dapat juga diartikan sama dengan akhlak 

dan budi pekerti sehingga karakter bangsa sama dengan akhlak bangsa atau budi 

pekerti. Bangsa-bangsa yang berkarakter adalah bangsa yang berakhlak dan 

berbudi pekerti. Sebaliknya, bangsa yang tidak berkarakter adalah bangsa yang 

tidak berakal atau tidak memiliki standar normal dan perilaku yang baik.1 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem  Pendidikan Nasional 

menjelaskan fungsi pendidikan Nasional adalah mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia No. 23 Tahun 2015 Tentang Penumbuhan Budi 

 
1 Agus Zainul  Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai Dan Etika Di Sekolah, (Jogjakarta: Ar-

Ruz Media, 2014), 20-21. 
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Pekerti (PBP) Pasal 1 menjelaskan bahwa penumbuhan budi pekerti adalah 

kegiatan pembiasaan sikap dan perilaku positif di sekolah yang dimulai sejak hari 

pertama di sekolah, masa orientasi peserta didik baru untuk menjelang sekolah 

menengah pertama, sekolah menengah atas, dan sekolah menengah kejuruan 

sampai dengan kelulusan sekolah.2 

Pada prinsipnya, pengembangan budaya dan karakter bangsa tidak 

dimasukkan sebagai pokok bahasan,  tetapi terintegrasi ke dalam mata pelajaran,  

Pengembangan diri,  dan budaya sekolah.  oleh karena itu,  guru dan sekolah perlu 

mengintegrasikan nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan 

karakter bangsa ke dalam kurikulum,  silabus,  dan Rencana Program 

Pembelajaran yang sudah ada.3 

Pendidikan karakter merupakan penciptaan lingkungan sekolah yang 

membantu siswa dalam perkembangan etika,  tanggung jawab melalui model,  dan 

pengajaran karakter yang baik melalui nilai-nilai universal. Nilai-nilai Karakter ini 

sudah seharusnya ditanamkan kepada siswa sehingga mereka mampu menerapkan 

dalam kehidupannya baik di keluarga, sekolah,  masyarakat, dan negara sehingga 

dapat memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya.4 

 
2 Indah Ratnawati, dkk. “ Manajemen Pendidika Karakter Peserta Didik Melalui Kegiatan Ekstra 

Kulikuler Pramuka”, Jurnal Administrasi dan Manjemen Pendidikan, Vol. 1 No. 3, September 2018. 

285. 
3 Agus Zainul  Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai Dan Etika Di Sekolah, (Jogjakarta: Ar-

Ruz Media, 2014), 17. 
4 Binti Ma’unah, Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembentukan Kepribadian Holistik 

Siswa, Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun V Nomer 1, April, 2015. 
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Manusia pada dasarnya memiliki dua potensi yakni baik dan buruk. Di dalam 

Al-Quran surah Al-Syams (91): 8 dijelaskan dengan istilah fujur (celaka/fasik) dan 

takwa (takut kepada tuhan). Manusia dua kemungkinan jalan yaitu menjadi 

manusia yang beriman atau ingkar kepada Tuhannya.  keberuntungan lihat pada 

orang yang senantiasa memikirkan dirinya dan kerugian berpihak kepada orang 

yang mengotorinya sebagaimana firman Allah berikut ini: 

 فَألَۡهَمَهَا فجُُورَهَا وَتقَۡوَىٰهَا  

Artinya : maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 

ketakwaannya. (Al-Syam (91): 8) 

Berdasarkan ayat di atas setiap manusia memiliki potensi untuk menjadi 

hamba yang baik ataupun buruk, menjalankan perintah Tuhan atau melanggar 

larangannya, menjadi orang yang beriman atau kafir, mukmin atau muslim. 

Manusia adalah makhluk Tuhan yang sempurna akan tetapi ia bisa menjadi apa 

yang paling hina dan bahkan lebih hina daripada binatang.5 

Manajemen pendidikan karakter di sekolah, pada penerapannya mengalami 

beberapa kendala dalam pembelajaran dan penerapannya. Sebagian peserta didik 

tidak memahami nilai-nilai karakter sehingga rasa kepedulian rasa cinta tanah air, 

hingga sikap disiplin dari peserta didik di rasa kurang maksimal. Nilai-nilai 

karakter bersumber dari agama, pancasila, budaya dan tujuan pendidikan nasional. 

Teridentifikasi sejumlah nilai karakter yang diimplementasikan di sekolah 

 
5 Agus Zainul  Fitri, Pendidikan Karakter…,35. 
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meliputi nilai religius, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, demokratis, rasa 

ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat 

atau komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial 

dan tanggung jawab.6 

Pendidikan karakter di Indonesia merupakan gerakan nasional untuk 

menciptakan sekolah dalam membina generasi muda yang beretika, bertanggung 

jawab, karena pendidikan karakter lebih menekankan pada aspek nilai yang 

universal. Character Education Quality ( CEQ ) merupakan standar yang 

digunakan untuk merekomendasikan bahwa pendidikan akan secara efektif 

mengembangkan karakter siswa ketika nilai-nilai dasar etika dijadikan sebagai 

basis pendidikan yang menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif 

untuk membangun karakter siswa.7 

Pendidikan sebagai pijar dalam  pembentukan karakter sehingga menjadi 

insan cita yang berkarakter membutuhkan sebuah upaya mengubah pola 

pendidikan karakter. Dalam dunia pendidikan, pendidikan karakter menjadi salah 

satu benteng terakhir dalam menyelamatkan bangsa dari kehancuran. Karakter 

sangat penting diimplementasikan dalam ranah pendidikan khususnya di sekolah 

yang merupakan peletak dasar generasi bangsa. Pelaksanaan pendidikan karakter 

di sekolah memang harus segera dilaksanakan dan dioptimalkan untuk 

 
6 Zubaidi, Desain Pendidikan Karakter; Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan, 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2011),  74- 76. 
7Binti Maunah, Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembentukan Kepribadian Holistik 

Siswa, Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun V, Nomer 1, April 2015, 93. 
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membendung degradasi moral peserta didik pada khususnya dan generasi bangsa 

pada umumnya. 

Pendidikan bukan hanya menjadikan seseorang  lebih  pandai  ataupun 

memiliki pengetahuan kognitif, tetapi pendidikan juga bertujuan mengembangkan 

pribadi anak didik agar menjadi manusia seutuhnya. Melalui  pendidikan haruslah  

dapat dibentuk kelompok masyarakat terdidik yang ditandai dengan semakin 

meratanya keadaan damai, demokratis, berkeadilan, berdaya saing, maju dan 

sejahtera, sehat, mandiri, beriman, berkesadaran hukum dan lingkungan, 

bertoleransi, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki etos kerja 

tinggi serta  berdisiplin.8 

Pelaksanaan manajemen pendidikan karakter memerlukan perencanaan 

dengan baik. Menurut Ritchy, yang di kutip oleh Martiyono, “Perencanaan 

pembelajaran adalah ilmu yang merancang detail spesifik untuk pengembangan, 

evaluasi dan pemeliharaan situasi dengan fasilitas pengetahuan diantara satuan 

besar dan kecil persoalan pokok”.9 Dalam perencanan pendidikan karakter semua 

hal yang terkait dengan pembelajaran karakter harus di rumuskan secara spesifik 

dan detail sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan pendidikan 

karakter. Apabila manajemen pendidikan karakter tidak direncanakan dengan 

baik, maka akan sulit untuk memaksimalkan nilai-nilai karakter pada siswa.  

 
8Rimawan Prihatoyo, dkk, “Manajemen Pendidikan Karakter di SMA De Britto” Jurnal 

Akuntabilitas Manajemen Pendidikan.  Vol. 2, No. 1, 2014. 135-146. 
9Martiyono, Perencanaan pembelajaran suatu pendekatan praktis berdasarkan pendekatan 

KTSP temasuk model tematik (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), 22 
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Salah satu tool manajemen yaitu  McKinsey’s framework menawarkan 

model peningkatan kinerja organisasi melalui analisis dan perbaikan elemen keras 

dan lunak organisasi, misalnya untuk memperbaiki performansi lembaga, menguji 

kelayakan efek perubahan yang akan datang, menyelaraskan bagian-bagian dan 

proses selama menggabung, dan melakukan implementasi yang baik sesuai 

strategi yang diusulkan.10 

Mengingat sekolah sebagai organisasi pendidikan yang selalu menjadi 

konsentrasi untuk perbaikan dan pembentukan karakter siswa  maka kerangka 

kerja 7S McKinsey dicoba untuk menguatkan manajemen pendidikan karakter di 

sekolah yang masih menemui hambatan dan kurang efektif dalam pelaksanaannya 

tentu saja secara operasional akan dilakukan modifikasi model sesuai dengan 

kondisi dan sumberdaya sekolah dan tidak mengurangi esensi manajemen 

pendidikan karakter di dalam manajemen sekolah. Penerapan kerangka kerja 7S 

McKinsey diharapkan menghasilkan manajemen pendidikan yang lebih berdaya, 

produktif dan harmonis yang pada gilirannya meningkatkan kinerja manajemen 

pendidikan karakter di sekolah secara total. 

Kerangka kerja 7S McKinsey sebagai Model manajemen berbasis nilai yang 

mendeskripsikan Bagaimana seseorang dapat secara efektif mengorganisasi 

sebuah lembaga kerangka kerja 7S McKinsey merupakan salah satu tugas 

 
10Setya Raharja, mengimplementasikan McKinsey;s 7S Framework, Jurnal manajemen 

pendidikan, No. 01 Th V , April, 2009, 12. 
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manajemen dapat diaplikasikan pada elemen-elemen SIM atau proyek agar 

menjadi baik. 

Ide dasar dari model ini adalah bahwa ada 7 aspek atau unsur internal 

organisasi. Ketujuh unsur dikategorikan sebagai elemen keras atau elemen lunak. 

Elemen keras mudah untuk didefinisikan sedang sisi yang lain yaitu elemen lunak 

merupakan elemen yang lebih sulit. Jika seseorang ingin membuat sukses 

organisasi maka mereka harus berpikir bahwa kedua elemen tersebut sama 

pentingnya . Dalam elemen keras meliputi strategi, struktur, dan sistem. Sedang 

unsur lunak mencakup shared values, keterampilan, gaya, dan staf. 7 elemen itu 

saling berhubungan atau terikat satu sama lain dan suatu hal yang mustahil akan 

mencapai kemajuan jika tidak terkait satu sama lainnya banyak strategi yang telah 

dirancang rapi tetapi mengalami kegagalan ini disebabkan karena Jalan manajer 

yang kurang memperhatikan 7 elemen S tersebut.  

Tujuh elemen tersebut Menjadi menu baru yang digunakan dalam 

Mengaktualisasikan dan merealisasikan aktivitas-aktivitas yang dilakukan pada 

setiap langkah Manajemen Pendidikan karakter guna meningkatkan karakter siswa 

sejak sosialisasi sampai dengan merumuskan sasaran manajemen baru. Sebagai 

contoh dalam mengadakan sosialisasi peningkatan karakter siswa maka perlu 

memperhatikan dan mendayagunakan strategi yang ditemukan, struktur sekolah 

yang ada,  sistem sekolah yang ada, keterampilan berbagai komponen, gaya yang 

ada pada berbagai komponen, kondisi maupun kemampuan staf serta sharing nilai 

yang berlangsung di sekolah.  
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Langkah-langkah manajemen Pendidikan karakter berikutnya yaitu 

merumuskan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolah mengidentifikasikan fungsi-

fungsi yang diperlukan untuk mencapai sasaran, melakukan analisis, menemukan 

alternatif langkah pemecahan persoalan, rencana dan program peningkatan 

karakter, melaksanakan rencana peningkatan karakter, melakukan monitoring dan 

evaluasi pelaksanaan, dan merumuskan sasaran peningkatan manajemen karakter 

baru hendaknya memperhatikan dan memanfaatkan elemen-elemen 7S framework 

tersebut.   

Adapun lembaga yang ingin peneliti kaji terkait manjemen pendidikan 

karakternya yakni SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar 

Tulungagung. Berdasarkan hasil observasi dan survei pendahuluan, bahwa kedua 

lembaga tersebut memiliki karakteristik yang sama yaitu keduanya merupakan 

lembaga pendidikan islam,dengan lingkungan sekolah yang masih berkaitan erat 

dengan nuansa religius dari pondok pesantren dan juga dengan kepala sekolah 

yang tegas dan amat memperhatikan akan tumbuh kembang karakter siswa,serta 

para staff atau dewan guru yang disiplin dan terampil dalam mengintegrasikan 

nilai-nilai kepribadian pada mata pelajaran dan kegiatan siswa disekolah.  

Perbedaan antara kedua lembaga ini adalah, siswa-siswi pada SMP Progresif 

Baitul Atieq Nganjuk merupakan santri dan santriwati yang bermukim di pondok 

pesantren Baitul Atieq Nganjuk, santri- santri tersebut berasal dari berbagai daerah 

baik dalam kota maupun luar kota Tulungagung, Sedangkan pada SMP Islam Al 

Azhaar, tidak semua siswa siswinya adalah santri, akan tetapi sebagian siswa 
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berasal dari kota tulungagung yang tidak bermukim di pesantren dalam lembaga 

pendidikan Al Azhaar.11 

Dipilihnya SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk sebagai objek penelitian 

dengan alasan bahwa sekolah ini erat kaitannya dengan pondok pesantren sehingga 

memiliki nilai karakter religius yang kuat karna di imbangi dengan kegiatan 

unggulan seperti adanya madrasah diniyah, sorogan Al-Qur’an, pengajian rutin 

setiap jumat akhir setiap bulan. Meski erat kaitannya dengan pondok pesantren, 

SMP Baitul Atieq tidak mengesampingkan kegiatan intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler sekolah. Adapun kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler di 

SMP Progresif Baitul Atieq merupakan kegiatan-kegiatan yang di dalamnya telah 

terintegrasikan nilai-nilai karakter guna membentuk karakter siswa.  

Hal senada juga peneliti dapatkan dari keterangan guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk, ia menegaskan 

bahwa:  

Dalam Pembelajaran di sekolah islam seperti sekolah kami,tantangan kami 

sebagai dewan guru adalah mendorong para siswa untuk mampu 

menyeimbangkan seluruh kegiatan yang telah di bentuk,baik kegiatan 

keagamaan maupun yang lainnya, semuanya harus bisa imbang, sekolah ini 

masih terbilang baru berdiri, namun itu bukan menjadi hambatan kami untuk 

menjadikan seluruh program berjalan maksimal, justru mumpung masih 

permulaan,maka segalanya harus di tata sebaik mungkin, terutama di masalah 

Pendidikan karakter religius dan disiplinnya.12 

 

 
11

Observasi pada tangga l 1 Maret 2020 
12

Wawancara  dengan  guru Pendidikan Agama Islam SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk, 

Annisa’ul S.Pd, 09 Maret 2020 pukul 10.00 WIB di depan ruang kelas. 
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Dipilihnya SMP Islam Al Azhaar sebagai objek penelitian dengan alasan 

bahwa Al Azhaar adalah lembaga pendidikan islam dengan manajemen yang amat 

baik dan pada SMP Islam Al Azhaar, kepala sekolah sangat tegas dan teliti serta 

disiplin  dalam membina dewan guru dalam memberikan pembelajaran pada siswa, 

selain itu, selalu di adakan rapat rutin guna mengevaluasi proses pembelajaran 

yang telah dilaksanakan, adapun hal-hal yang dievaluasi adalah hal-hal terkait 

strategi, struktur, sistem, keterampilan, staff atau dewan guru, dan lain lain, hal ini 

searah dengan kerangka kerja 7S Mckinsey.  

Di SMP Islam Al Azhaar penanaman pendidikan karakter guna membangun 

nilai disiplin dengan cara guru dan siswa hadir tepat waktu dan juga menegakkan 

prinsip dengan memberikan punishment bagi yang melanggar dan reward bagi 

yang berprestasi. kemudian nilai religius dibangun dengan menciptakan suasana 

lingkungan sekolah yang agamis dan disertai dengan kegiatan-kegiatan tilawah 

dan tahfidz Al Qur’an.  

Berkat ketekunan pimpinan lembaga dan dewan guru, siswa siswi di SMP 

Islam Al Azhaar banyak meraih prestasi yang gemilang, diantaranya adalah 

prestasi akademik yaitu juara dua olimpiade matematika SMP se-eks karasidenan 

Kediri di STKIP tulungagung, Juara I olimpiade MIPA 2011 se-eks Karasidenan 

Kediri di MAN 2 Tulungagung, Juara II olimpiade biologi tingkat kabupaten dan 

delegasi olimpiade tingkat provinsi, juara II pidato Bahasa Arab (FASI), Juara III 

olimpiade Bahasa Arab MAN 2 Tulungagung dan juga banyak meraih juara di 
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bidang non akademik seperti juara pada lomba hafalan juz amma FASI, lomba 

tarjim lafdziyyah, lomba tahfidz tingkat Kabupaten.13 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah Al Azhaar 

Tulungagung, yaitu Ibu Tuti Haryati beliau mengatakan: 

“Penanaman karakter terhadap siswa perlu ditanamkan sedari awal mungkin 

agar sifat religius siswa tertanam dengan baik, dengan pembiasaan 

penanaman nilai-nilai karakter maka karakter siswa akan berkembang 

menjadi karakter yang lebih baik, Adapun nilai karakter yang mendukung 

keseluruhan kegiatan disekolah adalah penanaman karakter disiplin, jika 

siswa disiplin dalam menjalani kegiatan sekolah, maka seluruh proses 

pembelajaran akan terlaksana dengan baik.”14 

 

Berdasarkan hal-hal yang dikemukakan di atas, maka pendidikan karakter 

sangat memerlukan bantuan manajemen untuk memperbaiki sistem, strategi, 

metode, dan seluruh aktifitas pembelajaran untuk mengetahui seberapa tingkat 

keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan, untuk 

mengetahui nilai-nilai karakter apa saja yang telah ataupun belum tercapai dan 

juga untuk mengetahui kekurangan dan sesegera mungkin menciptakan 

pembaharuan yang lebih baik. Martinis Yamin dan Maisah mengatakan: “Setiap 

organisasi agar dapat mencapai tujuan organisasinya memerlukan manajemen. Di 

dalam memfungsikan manajemen diperlukan proses kepemimpinan, atau kegiatan 

 
13

Catatan prestasi SMP islam Al Azhaar. 
14

Wawancara  dengan  Kepala Sekolah SMP Islam Al-Azhar, Ibu Tuti Haryati, M.Pd, 05 Maret 

2020 pukul 12.30 WIB di ruang kepala sekolah. 
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pencapaian tujuan organisasi melalui kepemimpinan  dapat dinamakan sebagai 

proses manajemen.15  

Di dalam manajemen juga memerlukan adanya pengawasan , pengawasan 

merupakan proses pengamatan pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi sekaligus 

untuk memastikan apakah kegiatan tersebut sudah berjalan sesuai rencana. 

Pengawasan dalam lembaga pendidikan islam merupakan kegiatan yang sangat 

kompleks, tidak hanya pengawasan material saja melainkan juga pengawasan 

spiritual.16  Kerangka 7S dari McKinsey atau yang lebih dikenal dengan McKinsey 

7S Framework adalah sebuah model manajemen untuk melihat seberapa efektif 

organisasi dalam mencapai tujuan yang diinginkannya.17  

Berangkat dari uraian temuan di atas peneliti merasa perlu untuk melakukan 

penelitian secara mendalam terkait manajemen Pendidikan karakter di SMP 

Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar Tulungagung dengan 

memfokuskan pada nilai karakter religius dan disiplin karena beberapa keunikan 

dan keistimewaan lokasi tersebut. Maka dengan penuh keyakinan peneliti 

membuat penelitian tesis yang berjudul, “Manajemen Pendidikan Karakter 

Dengan Menggunakan Kerangka Kerja  McKinsey dalam Membentuk Karakter 

 
15

Martinis Yamin dan Maisah, Manajemen Pembelajaran Kelas, Strategi Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran  (Jakarta: GP Press, 2009),  15 
16

Munardji, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Jakarta : Alim’s Publishing, 2008), 33.  
17

R.B Robinson and Pearce.J.A, Strategic Management, Implementation and Control 10 th 

edition, The Mc Graw Hill Companies,2007, Inc Yanivi Bachtiar dan Cristine (penerjemah), Manajemen 

strategis, formulasi, Implementasi dan Pengendalian, (Jakarta : Salemba Empat,Edisi 10, 2008), 28 
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Religius dan Disiplin Siswa (Studi Multisitus Di SMP Progresif Baitul Atieq 

Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar Tulungagung)”. 

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

  Fokus penelitian bertujuan untuk membatasi peneliti sehingga terhindar 

dan tidak terjebak dalam pengumpulan data pada bidang yang sangat umum dan 

luas atau kurang relevan dengan perumusan masalah dan tujuan penelitian. Fokus 

penelitian ini sangat penting dijadikan sarana untuk memandu dan mengarahkan 

jalannya penelitian, berpedoman kepada fokus penelitian, maka peneliti 

membatasi bidang-bidang temuan dengan arahan fokus penelitian, sehingga 

peneliti mengetahui dengan pasti data mana yang perlu dimasukkan kedalam 

sejumlah data yang sedang dikumpulkan.  

Berdasarkan penjelasan di atas maka penelitian ini memfokuskan pada aspek 

proses manajemen pendidikan karakter dengan pembatasan masalah pada 

penelitian ini adalah: penelitian dilakukan  pada siswa dan tenaga pengajar SMP 

Islam Al Azhaar Tulungagung dan siswa SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk 

beserta memfokuskan pada manajemen pendidikan karakter pada nilai karakter 

religius dan disiplin di sekolah tersebut dengan menggunakan pendekatan 

kerangka kerja McKinsey, dengan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana perencanaan pendidikan karakter dengan kerangka kerja McKinsey 

dalam membentuk karakter religius dan disiplin siswa di SMP Progresif Baitul 

Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar Tulungagung? 
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2. Bagaimana pengorganisasian pendidikan karakter dengan kerangka kerja 

McKinsey dalam membentuk karakter religius dan disiplin siswa di SMP 

Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar Tulungagung? 

3. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter dengan kerangka kerja McKinsey 

dalam membentuk karakter religius dan disiplin siswa di SMP Progresif Baitul 

Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar Tulungagung? 

4. Bagaimana pengawasan dan evaluasi pendidikan karakter dengan kerangka 

kerja McKinsey dalam membentuk karakter religius dan disiplin siswa di SMP 

Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar Tulungagung? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan fokus dan pertanyaan penelitian di atas maka tujuan penelitian 

ini, sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan  perencanaan pendidikan karakter 

dengan kerangka kerja McKinsey dalam membentuk karakter religius dan 

disiplin siswa di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al 

Azhaar Tulungagung. 

2. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan pengorganisasian pendidikan karakter 

dengan kerangka kerja McKinsey dalam membentuk karakter religius dan 

disiplin siswa di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al 

Azhaar Tulungagung. 
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3. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan pelaksanaan pendidikan karakter 

dengan kerangka kerja McKinsey dalam membentuk karakter religius dan 

disiplin siswa di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al 

Azhaar Tulungagung. 

4. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan pengawasan dan evaluasi pendidikan 

karakter dengan kerangka kerja McKinsey dalam membentuk karakter religius 

dan disiplin siswa di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al 

Azhaar Tulungagung. 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Manfaat Teoristis 

Hasil penelitian ini akan bermanfaat pada pengembangan teori pendidikan 

yang berkaitan dengan teori manajemen pendidikan karakter dengan kerangka 

kerja McKinsey dalam membentuk karakter religius dan disiplin siswa di SMP 

Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar Tulungagung 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga 

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  bermanfaat  untuk memberikan   

pengetahuan tentang manajemen pendidikan karakter dengan kerangka kerja 

McKinsey dan dijadikan pertimbangan bagi kepala sekolah untuk 

mengembangkan metode manajemen Pendidikan karakter dengan 

menggunakan kerangka kerja McKinsey dalam membentuk karakter religius 
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dan disiplin siswa di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam 

Al Azhaar Tulungagung.  

b. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 

peneliti tentang manajemen Pendidikan karakter dengan menggunakan 

kerangka kerja McKinsey dalam membentuk karakter religius dan disiplin 

siswa. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dan 

pembanding untuk melaksanakan penelitian selanjutnya, terutama penelitian 

terkait manajemen Pendidikan karakter dengan menggunakan kerangka 

kerja McKinsey, sehingga penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

untuk mengembangkan dan menemukan teori baru.   

d. Bagi Perpustakaan Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Tulungagung 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan refrensi di 

bidang manajemen Pendidikan, utamanya pada manajemen Pendidikan 

karakter dengan menggunakan kerangka kerja McKinsey dalam membentuk 

karakter religius dan disiplin siswa 

e. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi untuk 

memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang manajemen Pendidikan 
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karakter dengan menggunakan kerangka kerja McKinsey dalam membentuk 

karakter religius dan disiplin siswa. 

E. Penegasan Istilah 

1. Manajemen  

George R.Terry dalam buku Principles of Management menyatakan bahwa 

manajemen adalah pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditetapkan melalui atau 

bersama-sama usaha orang lain. George R.Terry membagi empat fungsi dasar 

manajemen, yaitu Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), 

Actuating (Pelaksanaan) dan Controlling (Pengawasan). Manajemen merupakan 

sebuah proses kegiatan yang terdiri dari perencanaan, pengoorganisasian, 

penggerakan dan pengawasan yang telah ditetapkan dan ditentukan sebelumnya 

untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien. Jadi manajemen 

merupakan suatu ilmu yang berisi aktivitas perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengendalian 

(contolling) dalam menyelesaikan segala urusan dengan memanfaatkan semua 

sumber daya yang ada melalui orang lain agar mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya.18 Dalam penelitian ini, fokus penelitian terkait 

manajemen karakter di sekolah dalam garis besarnya menyangkut tiga fungsi 

manajemen yakni perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pendidikan karakter di 

sekolah. 

 
18Agus Zaenal Fitri, Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam dari Normatof-Filosofis ke Praktis, 

(Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2013), 1. 
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 2. Pendidikan karakter  

Pendidikan adalah upaya normatif untuk membantu orang lain berkembang 

ke tingkat normatif lebih baik. Menurut pendapat Qodri Azizy pendidikan adalah 

suatu usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian peserta didik. Menurut 

Thomas Lickona karakter berkaitan pula dengan konsep moral (moral knowing). 

sikap moral (moral felling), din perilaku moral (moral behavior).19 Berdasarkan 

ketiga komponen tersebut, dapat dinyatakan bahwa karakter yang baik didukung 

oleh pengetahuan tentang kebaikan. keinginan untuk berbuat baik, dan 

melakukan perbuatan kebaikan.  

3. Kerangka kerja McKinsey 

Kerangka kerja McKinsey atau lebih sering disebut McKinsey 7s 

Framework atau Kerangka kerja 7S McKinsey adalah sebuah alat yang 

digunakan untuk menganalisis aspek Internal organisasi  dengan menggunakan 7 

elemen utama yaitu Strategy, Structure, Systems, Share-values, Style, Staff dan 

Skills. Model Analisis 7S McKinsey ini diperkenalkan oleh Tom Peters dan 

Robert Waterman yang bekerja sebagai Konsultan di Perusahaan  McKinsey & 

Company pada tahun 1980-an. Menurut mereka, keselarasan ketujuh elemen 

tersebut dalam organisasi merupakan faktor kunci keberhasilan sebuah 

perusahaan.  

 
19Thomas Lickona, Educating for Character: Mendidik Untuk Membentuk Karakter, terj.Juma 

Wadu Wamaungu dan Editor Uyu Wahyuddin dan Suryani,(Jakarta: Bumi aksara, 2012), 51. 
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Ketujuh Elemen yang dimaksud dalam 7S McKinsey ini memiliki 

hubungan yang saling berketergantungan satu sama lainnya. Perubahan pada satu 

elemen akan mempengaruhi elemen lainnya. Model 7S McKinsey ini dapat 

diterapkan pada berbagai situasi dan merupakan sebuah alat yang sangat baik 

dalam merancang bentuk suatu organisasi, meningkatkan kinerja organisasi, 

menguji faktor-faktor perubahaan pada organisasi, serta menentukan strategi 

yang terbaik untuk organisasi.20 

F. Sistematika Pembahasan 

Teknis penulisan tesis ini disusun dengan mengacu pada buku pedoman 

penulisan tesis.20 Secara teknik, penulisan tesis dibagi menjadi tiga bagian utama, 

yaitu pertama, bagian awal tesis yang didalamnya memuat beberapa halaman yang 

terletak pada sebelum halaman yang memiliki bab. Kedua, bagian inti tesis yang 

didalamnya memuat beberapa bab dengan format (susunan/sistematika) penulisan 

disesuaikan pada karakteristik pendekatan penelitian kualitatif. Ketiga, bagian 

akhir tesis meliputi daftar rujukan, lampiran-lampiran yang berisi lampiran foto 

atau dokumen- dokumen lain yang relevan, serta daftar riwayat hidup penulis. 

Penelitian dalam tesis ini disusun terdiri dari enam bab, satu bab dengan bab 

lain ada keterkaitan dan ketergantungan secara sistematis. Artinya, pembahasan 

dalam tesis telah disusun secara berurutan dari bab pertama hingga ke enam. Oleh 

 
20R.B Robinson and Pearce.J.A, Strategic Management, Implementation and Control 10 th 

edition, The Mc Graw Hill Companies,2007, Inc Yanivi Bachtiar dan Cristine (penerjemah), Manajemen 

strategis, formulasi, Implementasi dan Pengendalian, (Jakarta : Salemba Empat, Edisi 10, 2008), 
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karena itu, dalam pembacaan tesis ini harus diawali dari bab satu terlebih dahulu, 

kemudian bab ke dua dan seterusnya secara berurutan hingga bab ke enam. Hal ini 

bertujuan agar pembaca mampu memahami isi tesis secara utuh dan menyeluruh.  

Adapun sistematika pembahasan tesis dapat diuraikan, sebagai berikut: 

1. Bagian awal 

Pada bagian awal berisi halaman judul, lembar persetujuan, lembar 

pengesahan, lembar pernyataan keaslian, motto, persembahan, prakata, 

daftar tabel, daftar gambar, daftar lambang dan singkatan, daftar lampiran, 

pedoman transliterasi, abstrak dan daftar isi. 

2. Bagian inti 

a. Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini berisi tentang konteks penelitian, fokus dan pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah dan 

sistematika pembahasan. 

Konteks penelitian menguraikan tentang pentingnya penelitian 

Manajemen Pendidikan Karakter Dengan Menggunakan Kerangka Kerja  

McKinsey dalam Membentuk Karakter Religius dan Disiplin Siswa 

(Studi Multisitus Di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam 

Al Azhaar Tulungagung). 

Fokus dan pertanyaan penelitian menguraikan tentang pembatasan 

masalah penelitian dan pertanyaan tentang Manajemen Pendidikan 
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Karakter Dengan Menggunakan Kerangka Kerja  McKinsey dalam 

Membentuk Karakter Religius dan Disiplin Siswa (Studi Multisitus Di 

SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar 

Tulungagung). Hal ini meliputi: bagaimana kemampuan kepala sekolah 

beserta para guru memanajemen Pendidikan karakter dengan 

menggunakan kerangka kerja  McKinsey dalam membentuk karakter 

religious dan disiplin siswa di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk Dan 

SMP Islam Al Azhaar Tulungagung. 

Tujuan penelitian mendeskripsikan tentang kemampuan kepala 

sekolah beserta para guru memanajemen Pendidikan karakter dengan 

menggunakan kerangka kerja  McKinsey dalam membentuk karakter 

religious dan disiplin siswa di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk Dan 

SMP Islam Al Azhaar Tulungagung. 

Kegunaan penelitian, penegasan istilah dan sistematika 

pembahasan dalam bab ini berisi tentang deskripsi secara umum berisi 

tentang harapan peneliti, agar pembaca mampu menemukan latar 

belakang atau alasan secara teoritis dari sumber bacaan terpercaya dan 

secara praktis mampu mengetahui keadaan realistis di lokasi penelitian. 

Selain itu, dalam bab ini juga dipaparkan tentang posisi tesis dalam ranah 

ilmu pengetahuan yang orisinal dengan tetap menjaga hubungan 

kesinambungan dengan ilmu pengetahuan masa lalu. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa bab ini merupakan dasar atau titik acuan dari 
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bab-bab selanjutnya. Artinya, bab-bab selanjutnya berisi pengembangan 

teori yang bertujuan sebagai pendukung teori yang didasarkan atau 

mengacu pada bab I ini. 

b. Bab II Kajian Pustaka 

Bab ini berisi tentang uraian tinjauan pustaka atau buku-buku teks 

yang berisi teori-teori besar (grand theory) yang digunakan dalam 

penelitian dan penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan 

penelitian dan paradigma penelitian . 

Kajian pustaka dari penelitian ini terdiri dari tiga teori, yakni 

pertama,manajemen Pendidikan Kedua, Pendidikan karakter. Ketiga, 

kerangka kerja McKinsey. Dengan kata lain, bab ini berisi teori-teori 

tentang manajemen Pendidikan karakter di SMP Progresif Baitul Atieq 

Nganjuk Dan SMP Islam Al Azhaar Tulungagung. 

Penelitian terdahulu berisi tentang hasil penelusuran tesis dan jurnal 

penelitian dengan tema yang sama atau mirip, yaitu seputar manajemen 

Pendidikan karakter dalam membentuk karakter siswa. Namun, dengan 

pendekatan yang berbeda dengan penelitian yang peneliti teliti. Hal ini 

bertujuan untuk dijadikan bahan pertimbangan dan tambahan referensi 

bagi penulisan tesis berikutnya. 

Paradigma penelitian menggambarkan tentang skema dan deskripsi 

yang menggambarkan konsep yang menjadi pijakan bagi peneliti untuk 

menggali data tentang SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk Dan SMP 
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Islam Al Azhaar Tulungagung. 

c. Bab III Metode Penelitian 

Pada bab ini berisi tentang uraian terkait rancangan penelitian, 

kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan data dan tahap-

tahap penelitian. 

Dalam rancangan penelitian memaparkan jenis dan pendekatan 

yang digunakan, serta alasan menggunakan jenis dan pendekatan tersebut. 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini menjelaskan tentang karakteristik 

penelitian kualitatif, yaitu peneliti sebagai human instrument. Dalam 

lokasi penelitian menguraikan tentang letak geografis sekolah yang 

menjadi lokasi penelitian, serta alasan pemilihan lokasi. Pada bagian data 

dan sumber data menguraikan tentang data yang didapatkan dari lapangan 

melalui teknik observasi partisipan, wawancara mendalam dan 

dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua tahap, 

yakni analisis situs individu dan dilanjutkan analisis Multisitus. 

Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan credibility, transferability, 

dependability dan confirmability. Selanjutnya, diuraikan tahap-tahap 

penelitian yang terdiri dari tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan 

dan tahap analisis data. Selain itu, digambarkan jadwal penelitian yang 

dilakukan selama penelitian. 
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d. Bab IV Paparan Data dan Temuan Penelitian 

Pada bab ini menguraikan tentang deskripsi data, temuan penelitian, 

analisis data dan proposisi penelitian.dalam deskripsi data menyajikan 

paparan data situs I di SMP Progresif  Baitul Atieq Nganjuk dan data situs 

II di SMP Islam Al Azhaar Tulungagung. Data diperoleh dari hasil 

observasi partisipan, wawancara mendalam dan dokumentasi. 

Selanjutnya, temuan penelitian menguraikan tentang hasil interprestasi 

data yang disajikan dalam deskripsi data yang sesuai dengan pertanyaan 

penelitian. 

Analisis data meliputi analisis situs I di SMP Progresif Baitul Atieq 

Nganjuk dan data situs II di SMP Islam Al Azhaar Tulungagung. Hasil 

analisis setiap situs kemudian dianalisis melalui analisis Multisitus untuk 

memperoleh temuan akhir. Analisis Multisitus dari kedua lokasi 

penelitian dengan menggunakan logika replika memberikan dua 

kemungkinan, yaitu menghasilkan temuan serupa pada kedua sekolah 

tersebut. Hasil dari analisis lintas situs digunakan sebagai pedoman 

penyusunan proposisi penelitian yang selanjutkan menghasilkan temuan 

akhir penelitian. 

e. Bab V Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada bab ini memuat keterkaitan antara pola-pola, kategori- 

kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan atau teori yang ditemukan 

terhadap teori-teori temuan sebelumnya, serta intepretasi dan penjelasan 
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dari temuan teori yang diungkap dari lapangan. Temuan penelitian dapat 

memperkuat teori sebelumnya atau menolak teori yang sebelumnya 

dengan penjelasan rasional. Apabila temuan penelitian merupakan 

penemuan baru dan sama sekali belum ada dalam temuan atau teori 

sebelumnya maka dapat dikatakan bahwa temuan tersebut adalah temuan 

baru. 

f. Bab VI  Penutup 

Bab ini berisi tentang kesimpulan, implikasi dan saran yang 

berkaitan dengan masalah-masalah aktual dari temuan penelitian. 

Kesimpulan berupa pernyataan singkat yang merupakan inti dari hasil 

temuan penelitian yang telah dibahas pada bab pembahasan. Implikasi 

menjelaskan dampak hasil temuan penelitian terhadap perkembangan 

ilmu pengetahuan dan operasional dilapangan. Sedangkan, saran 

ditujukan bagi sekolah dan penelitian selanjutnya sehingga dapat 

dijadikan bahan wacana, renungan atau bahan kajian peneliti selanjutnya. 

3. Bagian akhir 

Bagian akhir berisi tentang daftar rujukan, lampiran dan biodata penulis. 

 


